PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN MELALUI PENDAMPINGAN BERBASIS BIMBINGAN INDIVIDU DI SMAN 2 PASAMAN by Gustirizal, Gustirizal
1 
 
PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM MENGGUNAKAN MEDIA 
PEMBELAJARAN MELALUI PENDAMPINGAN BERBASIS BIMBINGAN 
INDIVIDU DI SMAN 2 PASAMAN 
 
Gustirizal 
email: gustirizal002@gmail.com  
 
ABSTRACT 
Based on observations and supervision conducted by the author shows that the teachers at SMAN 2 
Pasaman do not have the ability and good skills in carrying out their duties, especially in terms of 
using learning media. The purpose of this study was to describe and obtain information about efforts 
to improve the ability of teachers to use instructional media by providing mentoring based on 
individual guidance at Pasaman High School 2. This research is a School action research. Research 
procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This research consisted 
of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 7 class teachers at SMAN 2 
Pasaman. Research data were collected using observation sheets. Data were analyzed using 
averages. The results showed that mentoring activities based on individual guidance can improve the 
ability of teachers in designing, determining and using learning media. This is evidenced based on 
preliminary data on the ability of teachers before the implementation of mentoring activities based on 
individual guidance is still in the unfavorable category. Then after mentoring activities based on 
individual guidance, the ability of teachers increases as seen from the improvement in the quality of 
instructional media made by teachers and the increase in the ability of teachers to use the media in 
the classroom to 77.71 (good) in the first cycle and after that increases in the second cycle to 86 (very 
good). 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan dan supervisi yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa guru di 
SMAN 2 Pasaman belum memiliki kemampuan dan kecakapan yang baik dalam melaksanakan 
tugasnya khususnya dalam hal menggunakan media pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatan kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran dengan melakukan pendampingan berbasis bimbingan individu Di 
SMAN 2 Pasaman. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan Sekolah. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 7 orang guru kelas di SMAN 2 
Pasaman. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis 
dengan menggunakan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan berbasis 
bimbingan individu dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merancang, menentukan dan 
menggunakan media pembelajaran. Hal ini dibuktikan berdasarkan data awal kemampuan guru 
sebelum dilaksanakannya kegitan pendampingan berbasis bimbingan individu masih berada pada 
kategori kurang baik. Kemudian setelah dilakukan kegiatan pendampingan berbasis bimbingan 
individu, kemampuan guru meningkat yang dilihat dari peningkatan kualitas media pembelajaran 
yang dibuat oleh guru dan peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan media tersebut di kelas 
menjadi 77.71 (baik) pada siklus I dan setelah itu meningkat pada siklus II menjadi 86 (amat baik). 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka peningkatan mutu pendidikan ini 
merupakan usaha yang sangat menunjang. 
Hal ini bisa dilihat dari adanya 
pembaharuan di dalam kurikulum, 
peningkatan kualitas guru, pengadaan 
buku-buku pelajaran, dan pengadaan 
sarana dan fasilitas belajar. 
Bangsa yang berpendidikan tinggi 
dapat membuat kemajuan bagi negaranya. 
Pendidikan merupakan syarat mutlak 
untuk mencapai tujuan dalam suatu 
masyarakat, karena itu pendidikan 
memegang peranan penting dalam suatu 
masyarakat. Maju mundurnya suatu 
bangsa tergantung kepada maju tidaknya 
pendidikan dari bangsa itu sendiri. 
Dalam proses belajar mengajar 
sering ditemukan adanya 
kesulitan-kesulitan dari segi interaksi 
dalam menyampaikan bahan kepada siswa. 
Hal ini bisa terjadi karena intelegensi dan 
daya tangkap siswa yang berbeda-beda 
atau kurang jelasnya keterangan dari guru, 
baik dari segi suara, tulisan maupun juga 
dikarenakan guru kurang profesional 
dalam menggunakan metode mengajar. 
Disamping itu, salah satu faktor 
yang menjadi penentu keberhasilan tujuan 
pendidikan adalah guru. Proses belajar 
mengajar di Sekolah terdiri dari tiga aspek, 
yaitu pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Pekerjaan guru adalah 
pekerjaan profesional, karena itu 
diperlukan kemampuan dalam memilih, 
menggunakan atau memanfaatkan media 
pengajaran selain memiliki pengetahuan 
yang lain, sehingga memungkinkan 
terjadinya interaksi yang langsung antara 
siswa dengan lingkungannya, dapat 
memberikan kesamaan dalam pengalaman 
terhadap sesuatu. Pada dasarnya guru yang 
mempunyai kemampuan akan jauh 
berbeda dengan guru yang kurang 
mempunyai kemampuan. 
Dalam sistem pendidikan modern 
sekarang ini fungsi guru sebagai 
penyampai pesan tampaknya perlu dibantu 
dengan media pengajaran agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung efektif 
dan efisien. Hal ini disebabkan antara lain 
materi pendidikan yang akan disampaikan 
itu makin beragam dan luas mengingat 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang makin pesat. 
Penggunaan media pembelajaran 
yang tepat mempunyai manfaat yang besar 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Media pembelajaran penting dalam proses 
pembelajaran, adanya media mendukung 
proses komunikasi yang dilakukan oleh 
guru sehingga dapat optimal. Media 
pembelajaran yang dimaksud adalah alat 
bantu dalam mengajar untuk menyalurkan 
informasi dari guru kepada peserta didik 
sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan semangat peserta 
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didik untuk belajar. Penggunaan media 
merupakan bagian yang perlu diperhatikan 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Namun 
pada kenyataannya media pembelajaran 
masih kurang diperhatikan 
Hal yang terlihat sekarang, masih 
banyak guru kurang mampu menggunakan 
media pengajaran yang tersedia di 
Sekolah, misalnya pembelajaran hanya 
dititikberatkan pada penguasaan bidang 
materi saja sedangkan di bidang 
pengalaman kurang terpenuhi. Dalam 
pengajaran di Sekolah dasar dengan 
konsep tematik pun media sangat 
diperlukan sebagai alas untuk membantu 
seorang guru dalam memberikan suatu 
penjelasan, baik itu bersifat kongkrit, 
maupun abstrak. Akan tetapi dalam 
penggunaan media ini diperlukan suatu 
keterampilan dan kekreatifan yang dituntut 
pada seorang guru untuk menggunakan 
berbagai media, terutama sarana dan 
prasarana, yang dimiliki oleh Sekolah serta 
pemanfaatan lingkungan sebagai media 
dalam proses belajar mengajar. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Usman (2001:4) bahwa penggunaan media 
di suatu pendidikan merupakan dasar yang 
sangat penting dan diperlukan yang 
bersifat melengkapi dan merupakan bagian 
integral demi berhasilnya proses 
pendidikan dan pengajaran di Sekolah  
Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka di dalam pembelajaran dibutuhkan 
guru yang tidak hanya mampu mengajar 
dengan baik tetapi juga mampu 
menggunakan media pembelajaran dengan 
baik sesuai dengan materi pelajaran yang 
disampaikan. Oleh karena itu, kemampuan 
guru dalam penggunaan media 
pembelajaran perlu ditingkatkan dan 
dioptimalkan.  
Berdasarkan penjajakan awal yang 
penulis lakukan di SMAN 2 Pasaman, 
ditemukan fenomena yang menunjukkan 
rendahnya kemampuan guru dalam 
penggunaan media dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, berdasarkan 
pengamatan dan supervisi yang penulis 
lakukan terhadap guru-guru, saat 
mengoreksi RPP yang dibuat oleh guru, 
masih banyak guru yang tidak menuliskan 
rencana penggunaan media dalam proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Hanya 2 orang guru saja yang 
mencantumkan penggunaan media dalam 
RPP yang dibuat. 
Disamping itu, saat supervisi 
kunjungan kelas, terlihat juga bahwa guru 
hanya selalu menggunakan metode 
ceramah pada pelaksanaan pembelajaran 
dan tanpa menggunakan media apapun 
seperti penggunaan proyektor. Guru hanya 
sering menggunakan buku cetak dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Padahal, sebaiknya untuk sekolah 
menengah atas dengan peserta didik yang 
sangat memerlukan dorongan minat untuk 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  







belajar, penggunaan media seperti 
memutarkan sebuah vidio, membuat alat 
peraga dan lain sebagainya akan sangat 
menarik minat peserta didik untuk belajar.  
Jumlah guru yang menggunakan 
media pembelajaran yang menarik di kelas 
tidak mencapai separuh dari jumlah guru 
yang ada di SMAN 2 Pasaman. Dari 7 
orang guru, hanya 2 orang guru yang 
terlihat menggunakan media pembelajaran 
yang beragam. 
Beberapa permasalahan di atas, hal 
ini mungkin disebabkan oleh beberapa 
factor baik karena kurangnya pengalaman 
mengajar guru dengan menggunakan 
media, kurangnya pelatihan penggunaan 
media pembelajaran atau karena 
keterbatasan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang dimiliki.  
Berdasarkan beberapa faktor 
penyebab rendahnya penggunaan media 
pembelajaran yang beragam di SMAN 2 
Pasaman adalah karena kurangnya 
kemampuan guru dalam penggunaan 
media serta rendahnya motivasi guru 
dalam memilih dan menerapkan media 
pembelajaran yang beragam. Keadaan 
seperti ini tentunya akan berdampak pada 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dikelas dan keberhasilan peserta 
didik dalam menyerap suatu kompetensi 
dasar. 
Dengan mempertimbangkan dan 
memahami pentingnya penggunaan media 
dalam proses pembelajaran sebagai salah 
satu indikator yang menunjukkan guru 
profesional; maka permasalahan ini perlu 
dicarikan solusinya. Salah satu solusi yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan diatas dan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
penggunaan media dalam proses 
pembelajaran adalah dengan melakukan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
bermaksud mengadakan sebuah penelitian 
Tindakan Sekolah dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Guru Dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran 
Melalui Pendampingan Berbasis 
Bimbingan Individu Di SMAN 2 
Pasaman”. 
KAJIAN TEORI 
Dalam proses pembelajaran, guru 
dapat diibaratkan sebagai lokomotif 
pembelajaran yang akan membawa 
kemana arah pembelajaran dilaksanakan. 
Sebagai lokomotif, maka guru merupakan 
komponen yang akan sangat menentukan 
dalam pencapaian tujuan pendidikan dan 
pengajaran.  
Berikaitan dengan hal tersebut, maka 
guru dalam melaksanakan tugasnya harus 
memiliki kemampuan. Kemampuan 
berasal dari kata “mampu” yang berarti 
kuasa, sanggup melakukan, atau dapat 
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(Hoetomo, 2005:3). Kartini Kartono dan 
Dali Dula dalam kamus psikologi (1987:1) 
menjelaskan tentang pengertian 
kemampuan yaitu istilah umum yang 
dikaitkan dengan kemampuan atau potensi 
menguasai suatu keahlian ataupun 
pemikiran itu sendiri. Kemampuan 
menurut Kunandar (1008:52) adalah suatu 
yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melakukan tugas dan pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya. Menurut Broker 
dan Stone dalam Cece Wijaya (1991:7-8) 
memberikan pengertian kemampuan guru 
adalah sebagai gambaran hakikat kualitatif 
dari perilaku guru atau tenaga 
kependidikan yang tampak sangat berarti.  
Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen menyebutkan bahwa kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru 
atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. Guru sebagai tenaga 
profesional bertujuan untuk melaksanakan 
sistem pendidikan nasional dan 
mewujudkan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, serta menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. 
Menurut Charles E. Jhonsons dalam 
Uno (2012:79) kemampuan merupakan 
perilaku yang rasional untuk mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengam 
kondisi yang diharapkan. Barlow dalam 
Uno (2012:79-80) juga mengemukakan 
bahwa kemampuan guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajibannya secara 
bertanggung jawab dan layak.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
guru adalah kapasitas internal yang 
terdapat dalam diri guru dalam 
melaksanakan tugas profesinya dimana 
guru memiliki potensi atau kesanggupan 
yang dikuasai guru untuk melakukan suatu 
aktifitas atau kegiatan. 
Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin 
medius yang secara harfiah berarti tengah, 
perantara atau pengantar. Dalam bahasa 
Arab media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Menurut Azhar Arsyad 
(2003: 3) mengutip dari pendapat Gertach 
dan Ely, bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia atau 
materi maupun kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat peserta didik 
mampu memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan, atau sikap. Menurut Arief S. 
Sadiman (2003: 6), pengertian media 
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adalah perantara atau penghantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan.  
Dalam pengertian ini, guru, buku 
teks, dan lingkungan Sekolah merupakan 
media. Sedangkan menurut Criticos yang 
dikutip oleh Daryanto (2011:4) media 
merupakan salah satu komponen 
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan 
dari komunikator menuju komunikan 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa media adalah 
segala sesuatu benda atau komponen yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa dalam proses belajar. 
Menurut Gagne dalam Arief S. 
Sadiman (2003: 6) menyatakan bahwa 
media pembelajaran adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan peserta didik 
yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
Sementara itu pendapat dari Briggs dalam 
Arief S. Sadiman (2003:6) menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah segala 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang peserta didik untuk 
belajar, contohnya adalah: buku, film, 
kaset, film bingkai. 
Menurut Daryanto (2011:4), pada 
hakekatnya, proses belajar mengajar 
adalah proses komunikasi, penyampaian 
pesan dari pengantar ke penerima. Pesan 
berupa isi atau ajaran yang dituangkan ke 
dalam simbol-simbol komunikasi baik 
secara verbal maupun nonverbal. Proses 
tersebut dinamakan encoding. Penafsiran 
symbol simbol komunikasi tersebut oleh 
peserta didik dinamakan decoding 
Berdasarkan paparan tersebut maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa media 
pembelajaran merupakan salah satu 
komponen komunikasi yang sangat 
penting dalam menyampaikan suatu materi 
yang disampaikan komunikator (guru) 
pada komunikan (siswa) untuk dapat 
memberikan rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan pesepsi yang sama dalam 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran atau dapat dikatakan 
bahwa media pembelajaran merupakan 
serangkaian proses atau aktifitas belajar, 
dimana siswa aktif dalam mempelajari 
materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru sehingga dapat mencapai suatu tujuan 
pembelajaran yang baik. 
Pendampingan  
Pendampingan adalah pekerjaan 
yang dilakukan oleh fasilitator atau 
pendamping dalam berbagai kegiatan 
program. Fasilitator juga seringkali disebut 
fasilitator masyarakat (community 
facilitator/CF) karena tugasnya lebih 
sebagai pendorong, penggerak, katalisator, 
motivator masyarakat, sementara pelaku 
dan pengelola kegiatan adalah masyarakat 
sendiri. Pendampingan sebagai suatu 
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strategi yang umum digunakan dalam 
upaya meningkatkan mutu dan kualitas 
dari sumber daya manusia termasuk dalam 
rangka meningkatkan kualitas guru, 
sehingga mampu mengindentifikasikan 
dirinya sebagai bagian dari permasalahan 
yang dialami dan berupaya untuk mencari 
alternative pemecahan masalah yang 
dihadapi. Kemampuan guru sangat 
dipengaruhi oleh keberdayaan dirinya 
sendiri. Oleh karena itu sangat dibutuhkan 
kegiatan pemberdayaan disetiap kegiatan 
pendampingan. Suharto (2005,h.93) 
mengurakan bahwa pendampingan 
merupakan satu strategi yang sangat 
menentukan keberhasilan program 
pemberdayaan masyarakat, selanjutnya 
dikatakannya pula dalam kutipan Payne 
(1986) bahwa pendampingan merupakan 
strategi yang lebih mengutamakan 
“making thebest of theclient’sresources” 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian Tindakan Sekolah (PTS). 
Penelitian Tindakan Sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 
3) observer, dan 4) refleksi. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian Tindakan 
Sekolah ini adalah pendekatan kualitatif, 
sebab penelitian ini dilakukan karena 
terjadi permasalahan yang berkaiatan 
dengan kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran. 
Permasalahan ini ditindak lanjuti dengan 
cara melakukan pendampingan yang 
berbasis bimbingan individu. Kegiatan 
dilakukan dengan membuat sebuah 
perencanaan dan mewujudkannya dalam 
bentuk tidakan dan diamati kemudian 
direfleksi, dianalisis dan dilakukan uji 
coba kembali dari siklus ke siklus 
berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMAN 2 Pasaman, subjek dalam 
penelitian ini adalah 7 orang guru SMAN 
2 Pasaman.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada bagian berikut ini akan 
dipaparkan hasil penelitian tindakan yang 
dilakukan yaitu pembinanan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu kepada guru di SMAN 2 Pasaman 
pada semester ganjil pada tahun pelajaran 
2019/2020. Jumlah guru yang dibina 
adalah 7 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, masing-masing siklus 
dilaksanakan dua kali pertemuan. Berikut 
ini disajikan gambaran tindakan pada 
setiap siklus dan hasil pengamatan pada 
siklus 1 yang merupakan landasan 
perencanaan pada siklus berikutnya. Hasil 
penelitian pada siklus 1 akan menjadi tolak 
ukur perubahan dan perbaikan yang sesuai 
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terhadap proses dan teknik yang akan 
diterapkan pada siklus II.  
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
pengamatan peneliti selama melaksanakan 
pembimbingan berbasis bimbingan 
individu, diperoleh hasil bahwa rata-rata 
kemampuan guru dalam menentukan dan 
menggunakan media pembelajaran adalah 
86 (amat baik). Nilai ini capaian ini sudah 
mencapai target yang telah ditetapkan. 
Apabila hasil capaian ini dibandingkan 
dengan kriteria keberhasilan, maka 
tindakan yang dilaksanakan sudah 
berhasil. Oleh karena itu, penelitian 
tindakan ini tidak akan dilanjutkan pada 
Siklus berikutnya. 
Bila dilihat dan dianalisa masing-
masing kemampuan guru dalam menyusun 
dan menggunakan media pembelajaran 
seperti yang dipresentasikan oleh guru saat 
proses pembimbingan dikelas maka dapat 
diketahui bahwa guru telah mampu 
menggunakan media pembelajaran 
tersebut.  
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat peningkatan kemapuan 
guru dalam menyusun dan menggunakan 
media pembelajaran dari siklus I ke siklus 
II yang dilihat dari peningkatan kuliatas 
media pembelajaran yang dibuat oleh dan 
performa guru dalam menyajikan media 
tersebut di kelas saat proses 
pembimbingan diberikan. Rata-rata 
kemampuan guru dalam menyusun dan 
menggunakan media pembelajaran pada 
siklus I adalah  77.71 (baik) dan pada 
siklus II adalah 86 (amat baik), dan tidak 
perlu dilanjutkan. 
Untuk lebih ringkasnya, 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun dan menggunakan media 
pembelajaran yang dilihat dari kualitas 
media pembelajaran yang dibuat oleh guru 
dan kemampuan guru dalam 
mempresentasikan media tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Perkembangan Kemampuan 
Guru dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II 
(Berdasarkan Kualitas media 
Pembelajaran yang dibuat oleh guru 
dan kemampuan guru menyajikan) 
Siklus Rata-rata 
SIKLUS I 77.71 
SIKLUS II 86 
Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun dan 
menggunakan media pembelajaran yang 
dilihat dari peningkatan kualitas media 
pembelajaran yang dibuat oleh guru 
(power point) serta kemampuan guru 
dalam menyajikan media tersebut di kelas 
saat proses pembimbingan diberikan. 
Untuk lebih mudah dalam mehami 
peningkatan kemampuan guru, dapat 
dilihat pada gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 1 Rata-rata Perkembangan 
Kemampuan Guru dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran 
dari Siklus I ke Siklus II (Berdasarkan 
Kualitas media Pembelajaran yang 
dibuat oleh guru dan kemampuan guru 
menyajikan) 
Amini (2013:103) menjelaskan 
bahwa guru yang ideal adalah guru yang 
secara terus-menerus mengembangkan 
pengetahuan, mengasah keterampilan, 
serta mengadaptasi berbagai permasalahan 
untuk menjadi guru terbaik. Agar 
kelangsungan pekerjaan guru tetap 
mempunyai lingkungan yang baik, 
memiliki semangat yang tidak padam, 
maka perlu pembinaan. Pembinaan yang 
dimaksudkan adalah keadaan yang 
membuat guru terus-menerus dapat 
meningkatkan wawasan pengetahuan dan 
keterampilannya. Pembinaan tersebut 
dapat berupa melakukan pendampingan 
yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menumbuh kembangkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Kemampuan  guru dalam 
melaksanakan tugas termasuk dalam hal 
ini menggunakan media pembelajaran 
yang masih rendah tentu perlu 
dikembangkan secara terprogram, 
berkelanjutan melalui suatu sistem dan 
rangkai kegiatan tertentu yang diharapkan 
mapu menumbuhkan kemampuan guru. 
Kegiatan pendampingan berbasis 
bimbingan individu yang dilakukan 
kepada guru salah satunya berorientasi 
kepada peningkatan kualitas pengetahuan, 
kemampuan, teknik mengajar, interaksi 
guru dan siswa, serta penggunaan media 
pembelajaran yang dapat menunjang 
proses pembelajaran  yang lebih 
menyenangkan. 
Berkaitan dengan arti penting guru 
dalam proses pembelajaran, maka seorang 
guru dituntut untuk memiliki kemampuan 
dan kecakapan tidak hanya dalam 
melaksanakan pembelajaran saja, tetapi 
juga dalam menggunakan media 
pembelajaran misalnya power point yang 
dapat lebih menarik minat peserta didik 
dalam belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
tentang peningkatan kemampuan guru 
dalam menggunakan media pembelajaran 
dengan pendampingan berbasis bimbingan 
individu, diperoleh hasil bahwa kegiatan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu dapat meningkatkan kemampuan 




Perkembangan Kemampuan Guru 
dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran dari Siklus I ke Siklus 
II 
Siklus 1
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pembelajaran yang dilihat dari adanya 
peningkatan kualitas dari media 
pembelajaran yang dibuat oleh guru dan 
peningkatkan kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran 
tersebut di depan kelas. Dengan 
pembinaan ini, guru mendapatkan 
pembimbingan dan bimbingan secara 
individu dengan langsung. 
Berdasarkan data awal, 
kemampuan guru sebelum 
dilaksanakannya program pendampingan 
berbasis bimbingan individu masih berada 
pada kategori kurang baik. Pada siklus I, 
hasil penilaian terhadap kemampuan guru 
dalam menggunakan media pembelajaran 
sudah mulai meningkat. Hal ini terlihat 
dari perolehan rata-rata nilai dari 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran 77.71 (baik). Pada 
siklus I ini, guru masih belum mencapai 
indikator yang diharapkan.  
Pada siklus II, kemampuan guru 
dalam menggunakan media pembelajaran 
sudah jauh lebih meningkat. Hal ini 
terlihat dari skor rata-rata kemampuan 
guru dalam menggunakan media 
pembelajaran pada siklus II adalah 86 
(amat baik). Selain itu, seluruh guru sudah 
mampu membuat media pembelajaran 
(power point)  secara mandiri dan menarik.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
maka diperoleh hasil bahwa kegiatan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu kepada guru dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa memberikan 
pemibinaan kepada guru dengan 
menggunakan model pendampingan 
berbasis bimbingan individu dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran di 
SMAN 2 Pasaman. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pendampingan berbasis 
bimbingan individu dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran yang dilihat dari 
adanya peningkatan kualitas media 
pembelajaran (power point) yang dibuat 
oleh guru setelah diadakannya 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu dan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media tersebut di depan kelas. Selain itu, 
hal ini dibuktikan berdasarkan data awal, 
bahwa masih banyak guru yang tidak 
melengkapi RPP dengan media 
pembelajaran. Kemudian, sebelum 
dilaksanakannya kegiatan pendampingan 
berbasis bimbingan individu ini, rata-rata 
kemampuan guru masih berada pada 
kategori kurang baik dalam menggunakan 
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media pembelajaran. Kemudian setelah 
dilakukan pendampingan berbasis 
bimbingan individu, kemampuan guru 
meningkat menjadi 77.71 (baik) pada 
siklus I. Kemudian setelah dilakukan 
siklus II, kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran  
meningkat menjadi 86 (amat baik). 
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